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ABSTRAK 
Potensi sumber daya ikan di 11 Wilayah Pengelolaan Perikanan 
Negara Republik Indonesia (WPPNRI) sebanyak 12,01 juta ton per 
tahun dengan JTB 8,6 juta ton per tahun. Akan tetapi Indonesia masih 
belum dapat memaksimalkan potensi tersebut dengaan maksimal. 
Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui Bahan Bakar 
Minyak, alat tangkap dan jarak tempuh berpengaruh terhadap 
Pendapatan Nelayan di Desa Mertasinga Kabupaten Cirebon. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif inferensial dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data seperti: data primer, data sekunder. Analisis data yang di 
gunakan meliputi: uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi 
linear berganda, uji hipotesis dan koefisien determinan. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Bahan 
Bakar Minyak, alata tangkap dan jarak tempuh berpengaruh 
terhadap pendapatan nelayan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 
> ttabel, variabel BBM menunjukkan thitung (4,064) > ttable (1,988), 
variabel alat tangkap thitung (3,746) > ttable (1,988), variabel jarak 
tempuh thitung (9,067) > ttable (1,988). Secara simultan Bahan Bakar 
Minyak, alat tangkap dan jarak tempuh terhadap pendapatan 
nelayan di Desa Mertasinga Kabupaten Cirebon . Hal ini ditunjukkan 
dengan fhitung > Ftabel (62,709) > ftabel (2,71) dan sig < a (0,000 < 0,05). 
Kata kunci: Bahan bakar, alat tangkap, jarak tempuh, dan 
pendapatan nelayan 

ABSTRACT 
The total estimated potential of fish resources in 11 Fisheries Management 
Areas of the Republic of Indonesia (WPPNRI) is 12.01 million tons per year 
with JTB 8.6 million tons per year. However, from KKP data, Indonesia is 
still very far from reaching 8.6 million tons per year. Therefore the purpose of 
this study is to find out; Fuel Oil, fishing gear, and mileage affect fishermen's 
income in Mertasinga Village, Cirebon Regency. The research method used 
in this study is Quantitative Inferential using data collection techniques such 
as primary data, and secondary data. The data analysis used includes a data 
quality test, classical assumption test, multiple linear regression test, 
hypothesis test, and determinant coefficient. The results of this study show 
that partially the variables of Fuel Oil, fishing gear, and mileage affect 
fishermen's income. This is indicated by the taccount value > ttable, the BBM 
variable shows the calculation (4,064) > ttable (1,988), the thitung fishing 
gear variable (3,746) > ttable (1,988), the calculated mileage variable (9,067) 
> the ttable (1,988). Simultaneously fuel oil, fishing gear and mileage to 
fishermen's income in Mertasinga Village, Cirebon Regency. This is 
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indicated by the calculation of > Faccount (62.709) > Ftable (2.71) and sig < a 
(0.000 < 0.05). 
Keywords: Fuel, Fishing gear, Mileage and fishermen’s income 

 
PENDAHULUAN 

Kepmen KP Nomor 19/2022 isinya tentang perkiraan potensi Sumber Daya Ikan, 
Jumlah Tangkapan Ikan yang Diperbolehkan (JTB), dan tingkat pemanfaatan Sumber Daya 
Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI). Sesuai 
Kepmen KP tersebut, total perkiraan potensi sumber daya ikan di 11 Wilayah Pengelolaan 
Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) sebanyak 12,01 juta ton per tahun dengan 
JTB 8,6 juta ton per tahun. Perkiraan potensi tersebut dibagi dalam sembilan golongan 
sumber daya ikan yaitu ikan demersal, ikan karang, pelagis kecil, cumi, udang penaeid, 
lobster, rajungan, kepiting dan pelagis besar. Oleh karena itu perkiraan potensi sumber daya 
ikan yang sudah di tangkap masih sangat kurang dari angka 12,01 ton dengan JTB 8,6 juta ton 
(kkp.go.id, 2022). 

Menurut Direktur Eksekutif Pusat Kajian Maritim ada tiga alasan mengapa perairan 
Indonesia sering didatangi kapal pencuri ikan. Pertama, perairan Indonesia merupakan area 
lalu lalang jenis ikan yang berkualitas baik/tinggi, seperti tuna. Kedua, terlalu banyak instansi 
yang memiliki kewenangan serupa untuk menegakkan hukum dan menjaga kelautan laut, 
fungsi koordinasi di antara instansi itu menjadi lemah, sehingga berdampak pada 
berkurangnya kegiatan/aktivitas pengawasan laut. Ketiga, di tahun-tahun politik seringkali 
anggaran pengawasan dipindahkan untuk kepentingan-kepentingan yang tak penting. 
Adapun kapal ikan Indonesia melakukan pelanggaran yaitu praktik- praktik penangkapan 
ikan secara besar-besaran dan tidak terukur ini, menurutnya, dapat mengancam 
keberlanjutan sumber daya laut Indonesia pada masa mendatang. Oleh karena itu, 
Kementrian Kelautan dan Perikanan menyiapkan model peraturan yang mengatur tata cara 
penangkapan ikan di Laut Indonesia. Mulai dari jumlahnya yang dibatasi dengan kuota, zona 
wilayah yang boleh dilakukan penangkapan, zona wilayah khusus untuk perkembangbiakan 
ikan secara alamiah, hingga aturan bagi pelaku hobi memancing yang menangkap ikan di 
perairan Indonesia (Dzulfaroh, 2020). 

Faktor-faktor penyebab belum maksimalnya hasil laut dalam perekonomian 
Indonesia secara garis besar dikarenakan adanya tekanan berupa tanda penurunan kualitas 
perairan (Fisik, Kimia dan Biologi), akivitas penangkapan yang berlebih (over shing), dan pola 
penangkapan ikan yang merusak (destruc ve shing) (Ismail, 2018). Menurut Hanim (2017) 
faktor-faktor belum maksimalnya hasil laut di Indonesia, yaitu: kapal dan alat tangkap yang 
digunakan kurang modern, adanya kegiatan perikanan tangkap yang bersifat merusak 
(destructive fishing activities) yang dilakukan oleh sebagian nelayan, belum maksimalnya 
fungsi reservat ikan. Tidak hanya itu faktor cuaca dalam perikanan dipengaruhi oleh 
kecepatan angin, kecepatan arus, dan ketinggian gelombang sehingga menyebabkan 
minimnya penghasilan nelayan pada masa paceklik dengan begitu perekonomian hasil laut 
belum maksimal (Wahyudi, 2010). Kemudian Indonesia belum dibantu oleh teknologi yang 
mumpuni, kurangnya daya konsumsi ikan di masyarakat Indonesia, kurang minatnya para 
investor untuk bagian kelautan karena kegiatan manusia sering terjadi di daratan (Hanim & 
Noorman, 2017). 
Hal ini dapat di artikan bahwa kebutuhan-kebutuhan pangan, sandang, papan, kesehatan, 
pendidikan, dan sebagainya tersedia dan mudah dijangkau setiap penduduk sehingga pada 
gilirannya penduduk yang miskin semakin sedikit jumlahnya. Perikanan merupakan salah 
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satu bidang yang diharapkan mampu menjadi penunjang peningkatan kesejahteraan rakyat 
Indonesia. Sumber daya perikanan sebenarnya secara potensial dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan nelayan, namun pada kenyataannya masih 
cukup banyak nelayan belum dapat meningkatkan hasil tangkapannya, sehingga tingkat 
pendapatan nelayan tidak meningkat. Subsektor perikanan dapat berperan dalam pemulihan 
dan pertumbuhan perekonomian bangsa Indonesia(Nurhaeda et al., n.d.). 

Oleh karena itu masyarakat yang tinggal di sepanjang pantai memiliki mata 
pencaharian sebagai nelayan. Industri perikanan memberikan partisipasi untuk 
meningkatkan kehidupan nelayan. Dalam hal ini perikanan merupakan salah satu SDA 
(sumber daya alam) yang memegang peranan penting dan strategis dalam pembangunan 
perekonomian nasional, khususnya dalam meningkatkan perluasan perekonomian nasional, 
penyerapan tenaga kerja di bidang industri perikanan. Sumber daya perikanan secara 
potensial dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat nelayan, 
namun pada kenyataannya masih cukup banyak nelayan yang belum dapat meningkatkan 
hasil tangkapannya, sehingga tingkat pendapatan nelayan tidak meningkat. Pendapatan 
masyarakat nelayan bergantung terhadap pemanfaatan potensi sumber daya perikanan dan 
kelautan (SDKP) yang terdapat di lautan (Dahen, 2016). 

 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
Pendapatan 

Pendapatan adalah jumlah barang dan jasa yang memenuhi taraf hidup masyarakat, 
dimana dengan adanya pendapatan milik masyarakat yang dapat  memenuhi kebutuhan, 
dan pendapatan rata-rata yang dimiliki setiap jiwa juga dikenal sebagai pendapatan per 
kapita sekaligus sebagai tolok ukur kemajuan atau pembangunan ekonomi (Addini, 2016). 
Pendapatan nelayan bersumber dari pendapatan nelayan bersumber dari pendapatan 
bersih hasil melaut, yang artinya pendapatan yang sudah tidak dipotong dari biaya-biaya 
kebutuhan melaut lain.  
Bahan Bakar Minyak 

BBM adalah bagi perahu/kapal bermesin adalah suatu kebutuhan, biaya modal kerja 
untuk pasokan(Wijaya & Saptanto, 2014). Bahan bakar adalah jumlah kebutuhan yang harus 
dipenuhi dalam kegiatan nelayan yang digunakan untuk menjalankan mesin dalam perahu 
maupun kapal, agar perahu maupun bot dapat berjalan sesuai kapasitas jumlah bahan bakar 
yang digunakan oleh nelayan (Damanik, 2018). 
Alat tangkap 

Alat tangkap merupakan modal bagi nelayan dalam menjalankan aktifitas usaha 
nelayan. semakin bagus alat tangkap ikan yang dimiliki oleh nelayan maka tangkapan yang 
dihasilkan nelayan akan semakin banyak pula, dengan itu jika minimnya alat tangkap yang 
digunakan nelayan maka hasil tangkapan dan pendapatan nelayan akan berkurang 
(Rahimah et al., 2020). 
Jarak tempuh 

Jarak tempuh adalah ada jarak yang dapat di lintasi dengan sejumlah bahan bakar 
tertentu (Muliyana et al., 2021). Jarak tempuh yang dilalui nelayan saat melaut adalah salah 
satu faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan karena apabila jarak tempuh yang 
semakin jauh maka kemungkinan untuk mendapatkan hasil (produksi) akan semakin 
meningkat atau akan lebih banyak sehingga memberikan pendapatan yang lebih besar 
dibandingkan penangkapan yang dilakukan didekat pantai (Muzaki & Hadi, 2022). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini di lakukan di Desa Mertasinga Kecamatan Gunug Jati Kabupaten 

Cirebon. Populasi dalam penelitian ini adalah nelayan desa mertasinga sejumlah 658. Dan 
sampel yang diambil 87 responden nelayan menggunakan teknik simple random sampling. 
Dengan menggunakan metode kuantitatif inferensial, karena untuk menguji suatu hipotesis 
yang sudah dirumuskan peneliti terlebih dahulu.   Dan jenis penelitian lapangan dengan 
observasi langsung ke Desa Mertasinga. Uji dalam penelitian ini yaitu; uji kualitas data, uji 
asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Data dalam penelitian ini untuk 
penguji, dengan perangkat SPSS 25 dalam pengolahan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi nilai 
residu dari regresi mempunyai distribusi yang normal (Anderha & Maskar, 2021). Dalam 
penelitian ini untuk menguji normalitas menggunakan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized 

Residual 

N 87 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 
Dari Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa nilai Unstandardized Residual berdistribusi 

normal, karena memiliki tingkat signifikansi lebih dari 0,05 sebesar 0,200. Dari hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar-variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tollerance VIF Keterangan 

BBM (X1) 0.807 1.239 Bebas 
Multikolinieritas 

Alat Tangkap 
(X2) 

0.851 1.175 Bebas 
Multikolinieritas 

Jarak Tempuh 
(X3) 

0.887 1.127 Bebas 
Multikolinieritas 

 

Dari hasil tabel diatas terlihat bahwa semua variabel memiliki Tolerance ≥ 

0,10 dan VIF ≤ 10 maka tidak terjadi multikolonieritas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atau tidak. Model regresi yang memenuhi 
persyaratan yaitu terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain (Adityamurti & Ghozali, 2017). 
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Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 

 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai sig > 0,05. Oleh 

karena itu tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4) Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat bersifat linier atau tidak. Dengan uji linieritas akan diperoleh informasi 
apakah empiris sebaiknya linier, kuadrat, atau kubik (Kusumaningrum, 2011). 

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 

 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai sig Z1 > 0,05, maka terdapat hubungan 

yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi linier berganda merupakan pengembangan dari regresi linier sederhana, 

yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi permintaan di masa 
yang akan datang, berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau 
lebih variabel bebas (independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependent) (Arna et al., 
2019). Adapun hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = -0,599 + 0,259 X1 + 0,227 X2 + 0,582 + e 

Uji Hipotesis 
Uji T (Uji Parsial) 

Uji T bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang 
diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Darma, 2021). 

Tabel 5. Uji T 

Variabel Penelitian B Beta t Sig. 

(Constant) -0.599  -0.227 0.821 

BBM (X1) 0.259 0.275 4.064 0.000 

Alat Tangkap (X2) 0.227 0.247 3.746 0.000 

Jarak Tempuh (X3) 0.582 0.585 9.067 0.000 
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Berdasarkan tabel diatas uji t coefficients diperoleh nilai thitung untuk variabel BBM (X1) 

sebesar 4,064 dan nilai sighitung 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai thitung (4,064) > 

ttable (1,988), maka dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini diikuti dengan 

pernyataan bahwa Sighitung 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel 

BBM (X1) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

pendapatan nelayan di Desa Mertasinga Kabupaten Cirebon. Untuk variabel alat tangkap 

(X2) sebesar 3,746 dan nilai sighitung 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai thitung (3,746) 

> ttable (1,988), maka dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini diikuti dengan 

pernyataan bahwa Sighitung 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel 

alat tangkap (X2) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

pendapatan nelayan di Desa Mertasinga Kabupaten Cirebon. Untuk variabel jarak tempuh 

(X3) sebesar 9,067 dan nilai sighitung 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai thitung (9,067) 

> ttable (1,988), maka dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini diikuti dengan 

pernyataan bahwa Sighitung 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel 

jarak tempuh (X3) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

pendapatan nelayan di Desa Mertasinga Kabupaten Cirebon. 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan (bersama-

sama) yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat (Darma, 2021). 

Tabel 6. Uji F 

 Sum of Squares Mean Square F Sig. 

Regression 920.634 306.878 62.708 0.000 

Residual 406.179 4.898   

Total 1326.813    

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil uji simultan F diperoleh sebesar 

62,708 dengan nilai sigfikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel BBM, Alat Tangkap, dan Jarak Tempuh secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Nelayan. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi sering diartikan sebagai seberapa besar kemampuan semua 

variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Dalam penelitian ini 

perhitungan koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh variabel bebas (X1X2X3)) 

dalam menjelaskan variabel terikat (Y) (Darma, 2021). 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 0.833 0.694 0.683 2.212177 

 

Pembahasan 
Pengaruh Bahan Bakar Minyak terhadap pendapatan nelayan. 

Hipotesis pertama menguji pengaruh BBM terhadap pendapatan nelayan. Hasil 
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analisis menunjukkan BBM berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
nelayan. Berdasarkan uji t (uji parsial) yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung 4,064. 
Berdasarkan hasil tersebut maka nilai thitung (4,064) > ttable (1,988), maka dinyatakan Ho ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini diikuti dengan pernyataan bahwa Sighitung 0,000 < 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan variabel BBM (X1) secara parsial 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pendapatan nelayan di Desa 
Mertasinga Kabupaten Cirebon. 

Penjelasan dari hasil di lapangan, nelayan mengeluh dengan adanya kenaikan Bahan 
Bakar Minyak di Indonesia. Apalagi tidak adanya subsidi dari pemerintah untuk nelayan di 
Desa Mertasinga. Sedangkan jika ingin menghasilkan hasil tangkap yang banyak para 
nelayan menempuh jarak yang cukup jauh, tetapi jika jarak tempuh yang di lalui semakin 
jauh maka Bahan Bakar Minyak yang di perlukan juga banyak. Dengan begitu Bahan Bakar 
Minyak sangat berpengaruh pada pendapatan nelayan. 
Pengaruh alat tangkap terhadap pendapatan nelayan 

Hipotesis kedua menguji pengaruh alat tangkap terhadap pendapatan nelayan. Hasil 
analisis menunjukkan alat tangkap berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
nelayanBerdasarkan hasil tersebut maka nilai thitung (3,746) > ttable (1,988), maka dinyatakan Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini diikuti dengan pernyataan bahwa Sighitung 0,000 < 0,05 maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel alat tangkap (X2) secara parsial memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pendapatan nelayan di Desa Mertasinga 
Kabupaten Cirebon. 

Penjelasan dari hasil di lapangan, nelayan di Desa Mertasinga masih banyak 
menggunakan alat-alat tradisional. Setiap nelayan memiliki jenis, ukuran, dan kualitas alat 
tangkap yang berbeda, tergantung jenis hasil tangkap yang diperoleh. Nelayan memerlukan 
biaya perawatan yang memberatkan karena jika alat tangkap nelayan rusak akan 
mempengaruhi hasil tangkapannya, maka jika alat tangkap nelayan rusak harus segera di 
ganti. Tetapi jika alat tangkap nelayan itu tidak ada kerusakan tetapi nelayan perlu untuk 
memperbaiki atau mengganti komponen-komponen alat tangkap biasanya jangka waktu 
untuk perbaikan atau penggantian 3-5 tahun. Oleh karena itu alat tangkap mempengaruh 
pendapatan nelayan. 
Pengaruh jarak tempuh terhadap pendapatan nelayan 

Hipotesis ketiga menguji pengaruh jarak tempuh terhadap pendapatan nelayan. 
Hasil analisis menunjukkan jarak tempuh berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan nelayan. Berdasarkan uji t coefficients diperoleh nilai thitung untuk variabel jarak 
tempuh (X3) sebesar 9,067 dan nilai sighitung 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai thitung 
(9,067) > ttable (1,988), maka dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini diikuti dengan 
pernyataan bahwa Sighitung 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel 
jarak tempuh (X3) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
pendapatan nelayan di Desa Mertasinga Kabupaten Cirebon. 

Penjelasan dari hasil di lapangan, jika ingin melampaui jarak tempuh yang cukup jauh 
maka modal yang di perlukan nelayan juga lebih banyak. Kemudian dalam melaut nelayan 
memperhatikan kondisi cuaca,dan kondisi perahu. Karena kondisi cuaca yang buruk 
mempengaruhi gelombang yang besar dengan begitu keselamatan nelayan terancam dan 
juga hasil tangkapannya, dengan begitu nelayan akan mencari pekerjaan sampingan. Tidak 
hanya itu, kondisi perahu juga mempengaruhi jarak tempuh nelayan karena jika kondisi 
perahu buruk di khawatirkan di tengah melaut mengalami kendala, dengan begitu perahu 
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perlu di perbaiki terlebih dahulu. Oleh karena itu, jarak tempuh mempengaruhi pendapatan 
nelayan. 
Pengaruh Bahan Bakar Minyak, alat tangkap dan jarak tempuh terhadap pendapatan 
nelayan 

Penjelasan dari hasil di lapangan, para nelayan memiliki kerja sampingan selain 
melaut untuk menambah perekonomian keluarga karena masing-masing nelayan memiliki 
kebutuhan dan tanggungan yang berbeda-beda. Dan dari variabel Bahan Bakar Minyak, alat 
tangkap dan jarak tempuh masing-masing variabel memiliki pengaruh bagi pendapatan 
nelayan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh BBM, alat tangkap, dan jarak 
tempuh terhadap pendapatan nelayan. Hal ini dibuktikan dengan statistic Fhitung sebesar 
62,708 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena itu, nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 
(0,000 < 0,05), maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesisyang ke empat yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel BBM, alat tangkap, dan jarak 
tempuh terhadap pendapatan nelayan. Hasil uji determinan R2 pada penelitian ini di peroleh 
nilai determinan R2 sebesar 0,683 yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel BBM, alat 
tangkap dan jarak tempuh terhadap pendapatan nelayan sebesar 68,3% sedangkan sisanya 
31,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel bebas yang diteliti. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Bahan Bakar Minyak memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan dalam mempengaruhi pendapatan 
nelayan. Hal ini berdasarkan pengujian Regresi Linear Berganda secara parsial pada variabel 
BBM memiliki p-value (pada kolom sig.) 0,000. Dan 0,000 < 0,05, nilai thitung (4,064) > ttable (1,988) 
artinya signifikan. Salah satu faktornya dikarenakan harga BBM meningkat, tidak adanya 
subsidi bbm dari pemerintah. Hasil uji selanjutnya terhadap variable tangkap menunjukkan 
pengaruh yang positif dan juga siginifikan terhadap pendapatan nelayan dalam 
mempengaruhi pendapatan nelayan. Hal ini berdasarkan pengujian Regresi Linear Berganda 
secara parsial pada variabel alat tangkap memiliki p-value (pada kolom sig.) 0,000. Dan 0,000 
< 0,05, nilai thitung (3,746) > ttable (1,988) artinya signifikan. Salah satu faktornya dikarenakan 
teknologi, jenis,ukuran dan kualitas alat tangkap dan juga biaya perawatan alat tangkap yang 
cukup memberatkan bagi nelayan. Pada variable ketiga yaitu jarak tempuh juga 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan. Hal ini 
berdasarkan pengujian Regresi Linear Berganda secara parsial pada variabel jarak tempuh 
memiliki p-value (pada kolom sig.) 0,000. Dan 0,000 < 0,05, nilai thitung (9,067) > ttable (1,988) 
artinya signifikan. Salah satu faktornya itu dikarenakannya kondisi cuaca dan juga kondisi 
mesin perahu, jika kondisi cuaca buruk sebagian besar nelayan mencari pekerjaan sampingan. 

Hasil uji secara simultan menunjukka terdapat pengaruh signifikan antara Bahan 
Bakar Minyak, alat tangkap dan jarak tempuh terhadap pendapatan nelayan dalam 
mempengaruhi pendapatan nelayan. Hal ini berdasarkan pengujian Regresi Linear Berganda 
secara simultan pada ketiga variabel memiliki p-value (pada kolom sig.) 0,000. Dan 0,000 < 
0,05, dan fhitung (62,709) > ftabel (2,71) artinya signifikan. Signifikan disini artinya Ha diterima 
dan Ho ditolak. Hal ini juga ditunjukkan dengan besarnya persentase pengaruh BBM, alat 
tangkap, dan jarak tempuh secara Bersama-sama terhadap pendapatan nelayan yaitu 
sebebesar 68,3% sedangkan sisanya 31,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel bebas 
yang diteliti. 
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